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Rostow’s Stages of Growth
Sejarah perkembangan negara maju
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Masyarakat 
Tradisional

(Traditional 
Society)

Masyarakat 
Prasyarat
untuk Lepas
Landas

(Precondition 
For Take –Off )

Masyarakat 
Lepas Landas

(Take-Off)

Masyarakat 
menuju
Kematangan

(Drive To 
Maturity)

Masyarakat 
Konsumsi Tinggi

(Age Of High 
Mass 
Consumption)

1. fungsi produksi, ilmu & teknologi, perilaku masyarakat seperti 

sebelum masa Newton

2. masa transisi mempersiapkan dirinya atau dipersiapkan dari 
luar supaya tumbuh & terus berkembang ( Selft Sustained 
Growth).

3. Ada perbedaan sgt signifikan, seperti revolusi politik,

inovasi-inovasi, peningkatan modal, dan pertumbuhan

pendapatan wilayah melebihi pertumbuhan penduduk.

4. Teknologi modern.

5. Penekanan pada konsumsi (bukan produksi lagi) dan

kesejahteraan masyarakat
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Prasyarat Lepas 

Landas

Lebih menekankan unsur 

pemerataan kebutuhan pokok 

rakyat, pendapatan, kesempatan 

kerja, pembangunan antar 

daerah.

Sektor pertanian menuju 

swasembada pangan dan 

meningkatkan industri pengolahan.

Repelita III 

(1979-1984)

Prasyarat Lepas 

Landas

Pengembangan sektor 

pertanian untuk (1) memenuhi 

kebutuhan pangan , (2) 

menjadi dasar tumbuhnya 

industri pengolahan, dan (3) 

Meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan seluruh rakyat dan 

meletakkan landasan  yang kuat 

untuk tahap pembangunan 

berikutnya.

Repelita II 

(1974-1979)

Repelita I 

(1969-1974)

Repelita Tujuan Arah Kebijakan Pembangunan
Tahap Pembangunan 

Rostow

Masyarakat 

Tradisional

(1) Memberikan bibit unggul 

kepada petani, (2) 

Memperbaiki infrastruktur 

sektor pertanian, dan (3) 

Meningkatkan taraf hidup rakyat 

dan meletakkan dasar-dasar bagi 

pembangunan yang menekankan 

pada bidang pertanian.

Aplikasi Teori Rostow di Indonesia
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Sasaran yang hendak di capai adalah pangan, sandang, perbaikan

prasarana, perumahan rakyat, perluasan lapangan kerja, dan

kesejahteraan rohani. Lebih menitikberatkan pada sektor

pertanian.

Penekanan Trilogi Pembangunan. Asas-asas pemerataan seperti 
pemerataan pembagian kerja, kesempatasn kerja, memperoleh 
keadilan, pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, dan 
perumahan dan lain-lain. Masyarakat sedang mempersiapkan
tahap pra-lepas landas, walaupun belum sepenuhnya

Sasaran yang hendak di capai adalah pangan, sandang,

perumahan, sarana dan prasarana, mensejahterakan rakyat, dan

memperluas lapangan kerja. Pertumbuhan ekonomi rata-rata 7%

pertahun. Perbaikan irigasi. Di industri terjadi kenaikan produksi.

Banyak jalan dan jembatan yang di rehabilitasi dan di bangun.

Sasaran yang hendak di capai 
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Menitikberatkan pada sektor 

bidang ekonomi. Pembangunan 

ekonomi ini berkaitan dengan 

industri dan pertanian serta 

pembangunan dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia 

sebagai pendukungnya.

Diharapkan akan mulai memasuki 

proses tinggal landas Indonesia 

untuk memacu pembangunan 

dengan kekuatan sendiri.

Gagal Landas
Repelita VI 

(1994-1999)

Repelita V 

(1989-1994)

Prasyarat Lepas 

Landas

Menitik beratkan pada sektor 

pertanian dan industri untuk 

memantapakan swasembada 

pangan dan meningkatkan 

produksi pertanian lainnya serta 

menghasilkan barang ekspor.

Menyiapkan proses tinggal landas 

untuk memacu pembangunan

Prasyarat Lepas 

Landas

Repelita Tujuan Arah Kebijakan Pembangunan
Tahap Pembangunan 

Rostow

(1) meningkatkan ekspor 

nonmigas, (2)mendorong swasta 

di bidang ekspor dan 

penanaman modal, (3) 

peningkatan efisiensi, inovasi, 

dan produktivitas sektor industri 

menengah keatas.

Masih melanjutkan Repelita III 

namun mulai meningkatkan industri 

yang dapat menghasilkan mesin-

mesin industri sendiri, baik industri 

berat maupun ringan.

Repelita IV 

(1984-1989)

Aplikasi Teori Rostow di Indonesia
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Aplikasi Teori Rostow di Indonesia

Titik beratkan pada sektor pertanian menuju swasembada
pangan dan meningkatkan industri yang dapat menghasilkan
mesin industri itu sendiri. 1984 memproduksi beras 25,8 ton
(swasembada beras). Dapat penghargaan dari FAO 1985.

RPJP-II: Indonesia dilanda krisis ekonomi yang sulit di atasi 
pada akhir tahun 1997. Semula berawal dari krisis moneter 
lalu berlanjut menjadi krisis ekonomi dan akhirnya menjadi 
krisis kepercayaan terhadap pemerintah

Titik beratpada sektor pertanian & industri untuk 
memantapakan swasembada pangan dan meningkatkan 
produksi pertanian lainnya serta menghasilkan barang 
ekspor. Akhir pembangunan jangka panjang tahap-I. 

Sasaran yang hendak di capai 



Harrod–Domar Model
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The Harrod–Domar model is a Keynesian model 

of economic growth. It is used in development 

economics to explain an economy's growth rate in 

terms of the level of saving and of capital. The model 
was developed independently by Roy F. Harrod in 
1939, and Evsey Domar in 1946

Lower capital output 
ratio shows 
productivity of capital 
and technological 
progress

ICOR indicate additional unit of capital or investment 
needed to produce an additional unit of output.

https://en.wikipedia.org/wiki/Keynesian
https://en.wikipedia.org/wiki/Economic_growth
https://en.wikipedia.org/wiki/Development_economics
https://en.wikipedia.org/wiki/Capital_(economics)
https://en.wikipedia.org/wiki/Roy_Forbes_Harrod
https://en.wikipedia.org/wiki/Evsey_Domar


Model Makro (Keyness) Sederhana
• AS (Aggregate Supply) = AD (Aggregate Demand)

• Y = C + I + G + (EX-IM)

• Misal: C= co + c1 (Y-T)   dan     EX-IM=0

•Y = co + c1 (Y-T) + I + G
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Mathematical formalism
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In summation, the 

savings rate times the 

marginal product of 

capital minus the 

depreciation rate equals 
the output growth rate

(5)(5)

(2)
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Significance
Its implications were that growth depends on the quantity of labour and capital; more 

investment leads to capital accumulation, which generates economic growth. The 

model carries implications for less economically developed countries, where labour is 

in plentiful supply in these countries but physical capital is not, slowing down 

economic progress. LDCs do not have sufficiently high incomes to enable sufficient 

rates of saving; therefore, accumulation of physical-capital stock through investment 

is low. The model implies that economic growth depends on policies to increase 

investment, by increasing saving, and using that investment more efficiently through 

technological advances.

The model concludes that an economy does not "naturally" find full employment and 

stable growth rates.

Criticisms of the model
The main criticism of the model is its assumption. The model assumes that savings 

rates are constant, which may not be true, and assumes that the marginal returns to 

capital are constant; or productive capacity is proportional to capital stock, which 

Domar later stated was not a realistic assumption.

https://en.wikipedia.org/wiki/Less_developed_countries
https://en.wikipedia.org/wiki/Physical_capital
https://en.wikipedia.org/wiki/Less_developed_countries
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Mathematical formalism

Seharusnya semakin berkurang karena ada depresiasi



Pengembangan dan

Komposisi Kapital

dalam Pembangunan 

Berkelanjutan

Modal Sosial (Social Capital)
Modal sosial adalah kemampuan masyarakat untuk bekerja sama, demi mencapai

tujuan bersama, di dalam berbagai kelompok dan organisasi (Coleman,1999).

Tiga komponen penting modal sosial yaitu kepercayaan (trust), nilai atau norma 
(norms) dan jaringan (networks).

Fukuyama (1999) menyatakan bahwa modal sosial memegang peranan yang sangat
penting dalam memfungsikan dan memperkuat kehidupan masyarakat modern. Modal 
sosial yang lemah akan meredupkan semangat gotong royong, memperparah
kemiskinan, dan menghalangi upaya untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk.
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Sumber: Kemendesa PDTT (2020)

Pergeseran ke ekonomi digital (adopsi TIK): 
e-commerce, tele-edukasi, otomatisasi.
 kesiapan Wilayah atau Perdesaan?



Pertumbuhan ekonomi yang sebelumnya menurun terus dari 6.02% pada
tahun 2011 menjadi 4.8% pada Tahun 2015, sekarang pertumbuhannya
mulai meningkat pada tahun 2016 menjadi 5.02%. Ini kemungkinan besar
terkait dengan kenaikan DAK Fisik yang signifikan pada Tahun 2015 dan 2016
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Sumber: DJPK Kemenkeu RI, 2016
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Tren DAK untuk Belanja Infrastruktur, 2003-2017
Mandatory Spending APBD:
20% Pendidikan
5% Kesehatan
25% Infrastruktur dari DTU (DAU+DBH)

PerPres 38/2015: fasilitas teknis, fisik, 
sistem, perangkat keras dan lunak
untuk pelayanan dan mendukung 
jaringan struktur agar pertumbuhan 
ekonomi dan sosial masyarakat dapat 
berjalan dengan baik.

Infrastruktur ekonomi (transportasi, 
utilitas, komunikasi) & sosial
(pendidikan, keamanan, budaya, 
administrasi)
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PR:
1. Apakah dalam RPJMN selama 2 periode

pemerintahan sekarang ada relevansinya dengan
teori Rostow? Jelaskan!

2. Apakah dalam kebijakan pemerintahan sekarang
ada relevansinya dengan Model Harrod-Domar? 
Jelaskan!



Semoga bermanfaat
Sampai ketemu di topik yang lain

Terima kasih
(Salam, BJ)

Departemen Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Manajemen
Institut Pertanian Bogor
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